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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG JUAL BELI DALAM ISLAM 

A. Pengertian Jual Beli 

Jual beli terdiri dari dua suku kata yaitu “jual” dan 

“beli”, yang mempunyai arti bertolak belakang. Kata jual beli 

menunjukkan adanya perbuatan menjual, sedangkan kata beli 

menunjukkan adanya perbuatan membeli. Perbuatan jual beli 

menunjukkan adanya perbuatan dalam satu peristiwa yaitu 

satu pihak menjual dan pihak lain membeli, maka dalam hal 

ini terjadilah hukum jual beli.
1
Jual beli dalam istilah ahli fiqih 

disebut juga denganal-bai‟ yang berarti menjual, mengganti, 

dan menukar (sesuatu dengan sesuatu yang lain). Lafal al-bai‟ 

dalam bahasa arab terkadang digunakan untuk pengertian 

lawannya, yaitu kata asy-syira‟ (beli). Dengan demikian, kata 

al-bai‟ berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti beli.
2
 

Pengertian jual beli menurut bahasa adalah 

menukarkan sesuatu dengan sesuatu.
3
 Dan dari sumber yang 

lain menyebutkan bahwa pengertian penjual adalah 
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memberikan sesuatu karena ada pemberian (imbalan yang 

tertentu).
4
 

Menurut Imam Taqiyuddin, jual beli adalah tukar 

menukar harta, salingmenerima, dapat dikelola (tasharruf) 

dengan ijab kabul, dengan cara yangsesuai dengan syara‟.
5
 

Menurut Sayyid Sabiq, jual beli adalah penukaran 

benda dengan bendalain saling merelakan atau memindahkan 

hak milik dengan adapenggantinya dengan cara yang 

diperbolehkan.
6
 

Menurut Hasbi ash-Shiddieqy, jual beli adalah akad 

yang tegak atas dasarpenukaran harta dengan harta, maka 

jadilah penukaran hak milik secaratetap.
7
 

Menurut Hendi Suhendi jual beli adalah suatu 

perjanjian tukar-menukarbarang atau barang yang mempunyai 

nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu 

menerima benda-benda dan pihak lain yang menerimanya 
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sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telahdibenarkan 

syara‟ dan disepakati.
8
 

Ayyub Ahmad jual beli adalah ialah menukar suatu 

barang dengan barangyang lain atau penukaran barang dengan 

uang dengan cara tertentu.
9
 

Dari beberapa definisi jual beli diatas dapat 

disimpulkan bahwa jual beli secara lughawi merupakan suatu 

bentuk pertukaran. Sedangkan secara istilah merupakan 

proses dimana seorang penjual menyerahkan barangnya 

kepada pembeli setelah mendapatkan kesepakatan mengenai 

barang yang akan diperjualbelikan tersebut dan adanya nilai 

tukar atas barang yang dibeli dengan kesesuaian 

memperhatikan ketentuan syara‟.  

 

B. Dasar Hukum Jual Beli 

Adapun hukum disyariatkannya jual beli dapat 

dijumpai dalam Al-Qur‟an sebagai berikut : 

Surat Al-Baqarah 275 
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Arinya :Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak 

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 

kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan 

mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai 

kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka 

orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya. (Q. S. Al-Baqarah 275).
10

 

 

Ayat ini merupakan dalil naqli diperbolehkannya 

jual beli. Atas dasar ayat inilah manusia dihalalkan oleh 

Allah melakukan jual beli dan diharamkan melakukan 

perbuatan riba perbuatan riba. 
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Surat Al-Baqarah 282 

            

Artinya :Dan persaksikanlah apabila kamu berjual 

beli(Q. S. al-Baqarah 282)
11

 

 

Ayat ini menjelaskan secara teknis bagaimana 

melakukan jual beli yang benar. Sebagaimana diketahui 

jual beli merupakan transaksi yang dilakukan oleh dua 

belah pihak untuk saling menukarkan barang. Ada 

baiknya dalam melakukan perjanjian jual beli 

hendaknya perlu menunjuk saksi atau alat bukti lain, 

dengan tujuan untuk memberikan saksi atau pembuktian 

bahwa kedua belah pihak tersebut betul-betul telah 

melakukan jual beli. Hal ini sangat penting dalam 

perbuatan muamlah lainnya. 

Surat An-Nisa‟ 29 
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka 

sama-suka di antara kamu(Q. S. an-Nisa 

29)
12

 

 

Ayat ini melarang manusia untuk melakukan 

perbuatan tercela dalam mendapatkan harta. Allah 

melarang manusia untuk tidak melakukan penipuan, 

kebohongan, perampasan, pencurian atau perbuatan lain 

secara bathil untuk mendapatkan harta benda. Tetapi 

diperbolehkan mencari harta dengan cara jual beli yang 

baik yaitu didasari atas suka sama suka. Hal itu juga 

sesuai dengan hadist Rasulullah SAW: 

ٍُ حُجْر   ٍُ ابَىُبَ وَقتُيَْبةَُ واب ٍُ يحَيَ ويحَيَ ب ثَُاَ يحَيَ ب قال  -حَذَّ

ثُاَ  : حَذَّ ٌَ اسًِاعَِيْمُ  -يحَيَ ]بٍ يحي[ اخَْبرَََاَ، وقال الآ خَرُو

ٍَ عُ  عَ اب ًِ ُ سَ ٍِ دِيُارَ  اَََّّ ٍْ عَبذِ اللهِ ب ٍُ جَعفرَ  ،عَ ًرَ يقَىُلُ: ب

ُ يخُذَعُ فيِ اْنبيُىُعِ، فقالََ  رَكَرَرجُمٌ نرَِسُىلِ اللهِ ص.و. اَََّّ

ٌَ ارَِاباَ يعََ  َ ٍْ باَيعَْتَ فقَمُْ: لاخَِلابَةٌَ( فكَا رسُىلُ اللهِ ص.و. )يَ

 يقَىُلُ: لاخَِياَ بةََ )رواِ يسهى(
 

Artinya: Yahya bin Yahya, Yahya bin Ayub, Qutaibah, 

dan Ibnu Hujr menyampaian kepada kami, 

Yahya bin Yahya menggunakan lafadz 

akhbarand, sedangkan para perawi lainnya 

menggunakan lafadz haddatsand, dari Ismail 

bin Ja‟far, dari Abdullah bin Dinar yang 
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mendengar Ibnu Umar berkata, ”ada seorang 

laki-laki mengadu kepada Rasulullah SAW. 

Karena dia telah dicurangi ketika melakuan 

jual beli. Kemudian Rasulullah SAW. 

Bersabda, “ucapkanlah kepada rekanmu 

dalam jual beli, „Tidak boleh ada penipuan‟. 

Sejak saat itu, apabila lelaki itu melakuan jual 

beli, dia selalu mengatakan, „Tidak boleh ada 

kecurangan‟. (H. R. Muslim)
13

 

 

Penjelasan yang dapat dipetik dari hadist diatas adalah 

larangan menyembunyikan aib atau cacat dan penipuan dalam 

jual beli hukumnya haram walaupun bentuk dan caranya. 

Jual beli walaupun merupakan akad, tetapi dalam 

pelaksanaannya, para pihak yang menyelenggarakannya. 

Dikenakan hukum-hukum agama karena kegiatannya. Dan 

ketentuan hukum yang dapat dikenakan kepada para 

pihakyang melakukan jual beli, yaitu:
14

 

1) Mubah (boleh), mubah merupakan hukum asal dari jual 

beli. Artinya dapat dilakukan setiap orang yang memenuhi 

syarat ; 

2) Wajib, kalau seorang wali menjual harta anak yatim 

dalam keadaan terpaksa. Hal ini wajib juga bagi seorang 
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qadhi yang menjual harta muhlis (orang yang banyak 

hutang dan melebihi harta miliknya); 

3) Haram bagi jual beli barang yang dilarang oleh agama, 

melakukan jual beli yang dapat membahayakan manusia. 

Misalnya menjual minuman keras, narkoba dan lain-lain. 

4) Sunnah kalau jual beli itu dilakukan kepada teman/ 

kenalan atau anak keluarga yang dikasihi dan juga kepada 

orang yang sangat memerlukan barang itu. 

Hukum dasar dalam muamalah ini, bahwa Allah 

mengharamkan dalam kitab-Nya memakan harta sesama 

secara batil. Aturan ini berlaku secara umum untuk seluruh 

harta yang dimakan secara batil dalam segala bentuk transaksi 

seperti sumbangan atau harta yang diambil tanpa kerelaan 

hati. 

C. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Perjanjian jual beli merupakan perbuatan hukum yang 

mempunyai konsekuensi peralihan hak atas sesuatu barang, 

dan pihak penjual kepada pihak pembeli, maka dengan 

sendirinya dalam perbuatan hukum haruslah dipenuhi rukun 

dan syarat-syarat sahnya jual beli. Dengan demikian apapun 

jenis dan obyek jual beli harus memenuhi rukun syarat 

menurut syara‟. Adapun rukun dan syarat-syarat menurut para 
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ulama ada empat,
15

adanya akad, penjual dan pembeli, barang 

yang diperjual belikan dan ada nilai tukar pengganti barang 

(harga barang)yaitu: 

1. Akad (ijab kabul) 

Adalah ikatan kata antara penjual dan pembeli, jual beli 

dikatakan sah sebelum ijab dan kabul dilakukan. Ijab dan 

kabul mempunyai pengertian sebagai petunjuk adanya 

saling kerelaan di antara kedua pihak. Meskipun kerelaan 

tidak dapat dilihat dengan mata, akan tetapi tanda-tanda 

kerelaan dapat dilihat dengan adanya ijab dan kabul atau 

akad. 

Adapun syarat sahnya ijab dan kabul adalah sebagai 

berikut: 

a. Dilakukan dalam satu majlis 

b. Kesepakatan dalam melakukan ijab dan kabul atas 

dasar kerelaan diantara keduanya. 

c. Sebuah akad dinyatakan sah apabila disertai dengan 

lafal jual dan beli. Bentuk kata kerja yang dipakai 

adalah kata kerja masa lalu (shighat madhiyah). 
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Misalnya penjual berkata “telah kujual padamu” dan 

pembeli berkata, “telah kubeli darimu”.
16

 

2. Penjual dan Pembeli (aqidain) 

Yang dimaksud dengan aqidain adalah orang yang 

mengadakan aqad (transaksi). Di sini dapat berperan 

sebagai penjualdan pembeli. Adapun persyaratan yang 

harus dipenuhi oleh orang yang mengadakan aqad 

(transaksi) antara lain:
17

 

a. Berakal, agar dia tidak terkicuh, orang yang gila atau 

bodoh tidak sah jual belinya. 

b. Dengan kehendakny[a sendiri (bukan dipaksa) dan 

didasari asas suka sama. 

c. Keadaannya tidak mubazir (pemboros) karena harta 

orang yang mubazir itu di tangan walinya. 

d. Baligh, anak kecil tidak sah jual belinya. Adapun 

anak-anak yangsudah mengerti tetapi belum sampai 

umur dewasa, menurutpendapat sebagian ulama, 

bahwa mereka dibolehkan berjual belibarang yang 

kecil-kecil karena kalau tidak diperbolehkan sudah 

tentu menjadi kesulitan dan kesukaran sedang agama 
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Islam sekalikalitidak akan mengadakan aturan yang 

mendatangkan kesulitankepada pemeluknya. 

3. Benda yang Diperjual Belikan (ma‟qud „alaih) 

Yang dimaksud ma‟qud „alaih adalah obyek atau benda 

yang menjadi sebab terjadinya transaksi jual beli. Adapun 

benda yang diperjual belikan harus memenuhi persyaratan 

sebagai berikut:
18

 

a. Dapat dimanfaatkan, pengertian barang yang dapat 

dimanfaatkan tentunya sangat relatif, sebab pada 

hakekatnya semua barang yang dijadikan obyek jual 

beli merupakan barang yang dapat dimanfaatkan. 

Seperti untuk dikonsumsi (beras, buah-buahan, ikan, 

sayur-mayur danlain-lain), dinikmati keindahannya 

(hiasan rumah, bunga-bunga, dan lain-lain), dinikmati 

suaranya (radio, televisi dan lain-lain) serta 

dipergunakan untuk keperluan yang bermanfaat 

seperti membeli anjing untuk berburu. 

b. Milik orang yang melakukan akad 

Menjualbelikan sesuatu barang yang bukan menjadi 

miliknya sendiri atau tidak mendapatkan ijin dari 

pemiliknya adalah tidak sah. Karena jual beli baru 
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bisa dilaksanakan apabila yang berakad tersebut 

mempunyai kekuasaan untuk melakukan jual beli. 

c. Dapat diserahterimakan 

Barang yang diakadkan harus dapat diserahterimakan 

secara cepat atau lambat, tidak sah menjual binatang-

binatang yang sudah lari dan tidak dapat ditangkap 

lagi, atau barang yang sulit dihasilkannya. 

d. Suci atau benda yang mungkin disucikan. Artinya 

bahwa barang yang diperjual belikan bukanlah benda 

yang dikualifikasikan sebagai benda najis atau 

sebagai benda yang digolongkan sebagai benda haram 

seperti anjing, babi dan celeng tidak sah untuk 

diperjual belikan. 

e. Tidak terbatas waktu, maka dalam jual beli tidak 

berlaku tenggang waktu tertentu. Sebab jual beli 

adalah salah satu pemilikan secara 

penuh yang tidak dibatasi apapun kecuali ketentuan 

syara'. 

f. Jelas kadar dan wujudnya 

Barang yang sedang dijualbelikan harus diketahui 

banyak,berat, atau jenisnya. Demikian pula harganya 

harus diketahui sifat,jumlah maupun masanya. Jika 

barang dan harga tidak diketahuiatau salah satu dari 
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keduanya tidak diketahui, maka jual beli tidaksah 

karena mengandung unsur penipuan. 

Dari sekian syarat dan rukun jual beli, baik dari segi orang 

yangmenjalankan akad (aqidain), maupun barang yang 

dijadikan obyekakad, harusterpenuhi sehingga transaksi jual 

beli itu sah sebagaimana ketentuan yangdigariskan oleh 

syari‟at Islam. Demikian pula sebaliknya akan 

dianggapsebagai transaksi yang fasid apabila jual beli tersebut 

tidak terpenuhi syaratdan rukunnya. 

 

D. Macam-Macam Jual Beli 

Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi, yaitu dari 

segi obyek jual beli dan segi pelaku jual beli. Pembahasannya 

sebagai berikut; 

Ditinjau dari segi benda yang dijadikan obyek jual beli ada 

tiga:
19

 

1. Jual beli benda yang kelihatan, yaitu pada waktu 

melakukan akad jual beli benda atau barang yang 

diperjualbelikan ada di depan penjual dan pembeli. Hal 

ini lazim dilakukan masyarakat banyak. 

2. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian, 

yaitu jual salam  (pesanan). Salam adalah untuk jual beli 
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yang tidak tunai (kontan), pada awalnya meminjamkan 

barang atau sesuatu yang seimbang dengan harga 

tertentu, maksudnya adalah perjanjian sesuatu yang 

penyerahan barang-barangnya ditangguhkan hingga 

masa-masa tertentu, sebagai imbalan harga yang telah 

ditetapkan ketika akad. 

3. Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat, 

yaitu jual beli yang dilarang dalam agama Islam, karena 

barangnya tidak tentu atau masih gelap, sehingga 

dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian atau 

barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkan 

kerugian salah satu pihak. 

Ditinjau dari segi pelaku akad (subyek) jual beli terbagi 

menjadi tiga bagian, yaitu:
20

 

1. Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan, yaitu akad 

yang dilakukan oleh kebanyak orang, bagi orang bisu 

diganti dengan isyarat yang merupakan pembawaan alami 

dalam menampakkan kehendak, dan yang dipandang 

dalam akad adalah maksud atau kehendak dan pengertian, 

bukan pembicaraan dan pernyataan. 

2. Penyampaian akad jual beli melalui utusan, perantara, 

tulisan atau surat menyurat, jual beli seperti ini sama 

dengan ijab qabul dengan ucapan, misalnya via pos dan 
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giro. Jual beli ini dilakukan antara penjual dan pembeli 

tidak berhadapan dalam satu majlis akad, tapi melalui pos 

dan giro. Jual beli seperti ini dibolehkan menurut syara‟. 

Dalam pemahaman sebagian ulama‟, bentuk ini hampir 

sama dengan bentuk jual beli salam, hanya saja jual beli 

salam antara penjual dan pembeli saling berhadapan 

dalam satu majlis akad. Sedangkan dalam jual beli via pos 

dan giro antara penjual dan pembeli tidak berada dalam 

satu majlis akad. 

3. Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau 

dikenal dengan istilah mu‟athah, yaitu mengambil dan 

memberikan barang tanpa ijab dan qabul, seperti 

seseorang mengambil rokok yang sudah bertuliskan label 

harganya, dibandol oleh penjual dan kemudian 

memberikan uang pembayaran kepada penjual. Jual beli 

dengan cara demikian dilakukan tanpa ijab qabul antara 

penjual dan pembeli, menurut sebagian ulama‟ Syafi‟iyah 

tentu hal ini dilarang, tetapi menurut sebagian lainnya, 

seperti Imam Nawawi membolehkan jual beli barang 

kebutuhan sehari-hari dengan cara demikian, yaitu tanpa 

ijab qabul terlebih dahulu. 
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Dari segi obyeknya jual beli dibedakan menjadi empat 

macam:
21

 

1. Jual beli barang dengan barang atau barter, barang 

yang di tukarkan senilai dengan harganya 

2. Jual beli barang dengan barang lain secara tangguh 

atau menjual barang dengan tsaman (alat 

pembayaran) secara mutlaq. 

3. Jual beli mata uang (tsaman) atau pembayaran dengan 

alat pembayaran yang lain, misal rupiah dengan dolar. 

4. Jual beli salam, barang yang di akadkan bukan 

berfungsi sebagai mabi' (barang yang dijual langsung) 

melainkan berupa Da'in (tanggungan) sedangkan 

uang yang dibayarkan sebagai tsaman, bisa berupa 

'ain dan bisa jadi berupa da'in namun harus 

diserahkan sebelumkeduanya berpisah. 

Jual beli semacam ini termasuk jual beli gharar, tidak 

diperbolehkan karena barang yang dijual masih belum jelas 

dan belum ada. Seperti menjual anak unta yang masih dalam 

kandungan. 
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E. Jual Beli Yang Dilarang Dalam Islam 

Islam tidak mengharamkan perdagangan kecuali 

perdagangan yang mengandung unsur kedzaliman, penipuan, 

eksploitasi, atau mempromosikan hal-hal yang dilarang. 

Perdagangan khamr, ganja, babi, patung, dan barang-barang 

sejenis, yang dikonsumsi, distribusi atau pemanfaatannya 

diharamkan, perdagangannya juga diharamkan Islam. 

Setiap penghasilan yang didapat melalui praktik itu 

adalah haram dan kotor.
22

 

Jual beli yang dilarang di dalam Islam di antaranya sebagai 

berikut: 

1. Menjual kepada seorang yang masih menawar penjualan 

orang lainnya, atau membeli sesuatu yang masih ditawar 

orang lainnya. Misalnya, “tolaklah harga tawarannya itu, 

nanti aku yang membeli dengan harga yang lebih mahal”. 

Hal ini dilarang karena akan menyakitkan orang lain. 

2. Membeli dengan tawaran harga yang sangat tinggi, tetapi 

sebetulnya dia tidak menginginkan benda tersebut, 

melainkan hanya bertujuan supaya orang lain tidak berani 

membelinya. 

3. Membeli sesuatu sewaktu harganya sedang naik dan 

sangat dibutuhkan oleh masyarakat, kemudian barang 
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tersebut disimpan dan kemudian dijual setelah harganya 

melambung tinggi.
23

 

4. Menjual suatu barang yang berguna, tetapi kemudian 

dijadikan alat maksiat oleh yang membelinya. Misalnya, 

menjual buah anggur kepada orang yang biasa membuat 

khamr dengan anggur tersebut. 

5. Membeli barang yang sudah dibeli orang lain yang masih 

dalam masa khiyar.
24

 

6. Jual beli secara „arbun, yaitu membeli barang dengan 

membayar sejumlah harga terlebih dahulu, sendirian, 

sebagai uang muka. Kalau tidak jadi diteruskan 

pembelian, maka uang itu hilang, dihibahkan kepada 

penjual.
25

 

7. Jual beli secara najasy (propaganda palsu), yaitu 

menaikkan harga bukan karena tuntutan semestinya, 

melainkan hanya semata-mata untuk mengelabuhi orang 

lain (agar mau membeli dengan harga tersebut).
26

 

8. Menjual sesuatu yang haram adalah haram. Misalnya jual 

beli babi, khamr, makanan dan minuman yang 
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diharamkan secara umum, juga patung, lambang salib, 

berhala dan sejenisnya. Pembolehan dalam menjual dan 

memperdagangkannya berarti mendukung praktik 

maksiat, merangsang orang untuk melakukannya, atau 

mempermudah orang untuk melakukannya, sekaligus 

mendekatkan mereka kepadanya. 

9. Jual beli yang tidak transparan. Setiap transaksi yang 

memberi peluang terjadinya persengketaan, karena barang 

yang dijual tidak transparan, atau ada unsur penipuan 

yang dapat membangkitkan permusuhan antara dua belah 

pihak yang bertransaksi. 

10. Mencegat atau menghadang orang-orang yang datang dari 

desa di luar kota, lalu membeli barangnya sebelum 

mereka sampai ke pasar dan sewaktu mereka belum 

mengetahui harga pasar. Hal ini tidak diperbolehkan 

karena dapat merugikan orang desa yang datang, dan 

mengecewakan gerakan pemasaran karena barang tersebut 

tidak sampai di pasar 

Berhubungan dengan apa yang penulis teliti tentang jual 

beli cegatan, bahwa jual beli dengan mencegat pedagang 

hukumnya haram, karena termasuk tipu daya dalam jual beli. 
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F. Jual Beli Cegatan Menurut Ulama’ 

Jual beli dengan sistem Cegatan adalah transaksi dimana 

orang kota mengambil keuntungan dari ketidaktahuan orang 

desa yang membawa barang untuk dijual. Orang kota 

membeli barang yang dibawa dengan harga yang murah. Jual 

beli ini dilarang sesuai sabda Rasulullah: 

ٌَّ رَسُىلَ اللهِ  رَ رَضيَ اللهُ عَُهًُاَ اَ ًَ ٍِ عُ ِّ عٍَ عَبذِاللهِ بْ صهيَّ اللهُ عَهي

وَسهَّىَ قال لايَبَيِعُ بعَضُكُى عَهيَ بيَعِ وَلاَ تهَقََّىاْ انسَّهعََ حَتَّى يهُبَطُ بهِاَ انِىَ 

ى قِ )رواِ يسهى  (انسُّ

Artinya: Dari Abdullah bin Umar ra, Rasulullah SAW bersabda 

Janganlah kamu menjual dengan penjualan 

sebagian, dan janganlah menjemputpedagang dari 

desa hingga sampai ke pasar. (H. R. Muslim).
27

 

 

Menurut pendapat Ulama tentang jual beli cegatan 

adalah bahwasannya ada larangan mengenai transaksi ini 

berkaitan dengan pelaku transaksi. Apabila penjual 

tidakmengetahui harga sebelumnya dan jika penjual tersebut 

telah memasuki pasarlalu mengetahui harga pasar, menurut 

ulama‟ Syafi‟iyah dan Hanabilah, penjualtersebut memiliki 

hak khiyar(menentukan pilihan), dengan ketentuan ketika 

iasampai di pasar dan mengetahui harga pasar yang 

sesungguhnya ia dapatmengambil keputusan lagi, apakah 

melanjutkan transaksi jual beli ini ataumembatalkannya. 
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Sedangkan menurut Imam Malik, jual beli dengan jenis 

inihukumnya fasad (rusak), karena ketimpangan informasi 

antara pihak pembeli danpenjual serta diindikasikan akan 

melakukan permainan harga dengan caramerekayasa 

penawaran yaitu mencegah masuknya barang. Sedangkan 

menurutpendapat Hanafiyah, transaksi ini makruh tahrim, 

karena ketidak jelasan akadnyadan mendekati haramnya akad 

jual beli tersebut.
28

 

 

G. Hikmah dan Tujuan Jual Beli 

Setiap hukum yang diatur oleh Allah Swt dan Rasul-

Nya mempunyai rahasia-rahasia tersendiri. Rahasia itu dapat 

disebut dengan hikmah, yang ada kalanya dapat dianalisis 

oleh manusia. Dan sebaliknya ada beberapa ketentuan syari‟at 

yang tidak dapat dikaji dengan hikmah secara rasional. 

Demikian pula hikmah yang terkandung dalam pengaturan 

dan disyari‟atkannya jual beli. Diantara hikmah-hikmah yang 

terkandung dalam pelaksanaan jual beli ialah sebagai berikut: 

1. Dapat memenuhi kebutuhan manusia karena 

sesungguhnya manusia itu membutuhkan apa yang 

dimiliki oleh kelompok lain/ kawannya. Kadangkadang 

transaksi itu tidak diberikannya tanpa diimbangi dengan 
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harga. Dengan demikian, disyari‟atkannya jual beli itu 

adalah dapat melahirkan kebaikan dan kemaslahatan 

hidup manusia sehingga manusia terhindar dan perbuatan 

dosa. 

2. Dapat mencegah manusia dad perbuatan saling menguasai 

dan mengeksploitasi bak orang lain termasuk perbuatan 

yang diharamkan oleh 

Allah Swt. 

3. Dapat memperoleh harta secara halal. 

4. Untuk melapangkan kehidupan manusia, karena setiap 

manusia membutuhkan makanan, pakaian dan sebagainya, 

namun kebutuhan itu pada umumnya tidak cukup tersedia 

tanpa berhubungan dengan pihak lain, khususnya dengan 

cara jual beli. 

5. Sebagai wujud interaksi sosial antara penjual dan 

pembeli. Akibatnya, timbul lah hak kewajiban secara 

timbal balik, bahkan dalam hal itu dapat tertanam rasa 

disiplin dalam kehidupan masyarakat dan terjadi kondisi 

saling kenal mengenal antara satu sama lainnya dalam 

kehidupan sehari-hari.
29

 

Hikmah jual beli secara garis besarnya membantu 

pergerakan perekonomian masyarakat sehingga dari hal 

tersebut masyarakat bisa saling membantu satu sama lain, 
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kemudian dengan terpenuhinya segala ketentuan dalam jual 

beli bisa tercapainya kemaslahatan umat sehingga dapat 

tercipta kehidupan bermasyarakat yang tentram dan diridhoi 

Allah. 

 

 


